
 
 

95 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan di Masjid Jami’ Sungai Banar 

mengenai “Manajemen Wisata Religi di Masjid Jami’ Sungai Banar 

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara”, maka 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa Pengurus Masjid Jami’ Sungai 

Banar telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dengan 

sebagaimana mestinya dalam mengelola wisata religi di Masjid Jami’ 

Sungai Banar, walaupun belum sepenuhnya optimal. 

2. Dalam setiap pelaksanaan manajemen di Masjid Jami’ Sungai Banar 

tidak lepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun 

hasil penelitian mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam manajemen wisata religi Masjid Jami’ Sungai Banar yaitu dapat 

dilihat dari faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung secara 

internal yaitu diantaranya pengurus memiliki latar belakang 

pendidikan yang tinggi, komunikasi yang baik antar pengurus, dan 

bekerjasama dalam menyelesaikan program kegiatan. Sedangkan dari 

segi eksternal, Masjid Jami’ yang memiliki daya tarik dan nilai sejarah 

tinggi yang mendukung banyaknya pengunjung untuk berwisata di 

Masjid Jami’ Sungai Banar. Adapun faktor penghambat manajemen 

wisata religi di Masjid Jami’ Sungai Banar secara internal yaitu adanya 
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pengurus yang belum optimal dalam tugasnya, kurangnya rasa 

tanggung jawab dalam diri pengurus, dan keterbatasan lahan sekitar 

masjid sehingga menghambat terealisasinya tujuan pengurus. 

Sedangkan dari segi eksternal, faktor yang menjadi penghambat ialah 

lokasi masjid yang berada di pinggir sungai sehingga sering kali 

terdampak banjir ketika air sungai meluap. Hal ini membuat 

ketidaknyamanan pada pengunjung. 

 

B. Saran 

1. Bagi pengurus masjid Jami’ Sungai Banar diharapkan untuk 

mengadakan evaluasi secara rutin dan mendalam kepada seluruh 

anggota yang terlibat dalam manajemen wisata religi Masjid Jami’ 

Sungai Banar agar dapat fokus dan optimal dalam melaksanakan tugas 

masing-masing. 

2. Diharapkan adanya rak sepatu/sandal bagi para pengunjung agar tidak 

berserakan di depan teras masjid dan menyediakan penjaga parkir 

untuk menjaga secara langsung alat transportasi pengunjung agar 

pengunjung merasa lebih aman serta membantu merapikan alat 

transportasi pengunjung agar nyaman dilihat. 

3. Bagi pengurus Masjid Jami’ Sungai Banar diharapkan untuk 

mempertahankan faktor-faktor pendukung yang telah ada pada wisata 

religi di Masjid Jami’ Sungai Banar dan selalu memperhatikan 

kekurangan yang terdapat dalam faktor-faktor penghambat agar dapat 
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melakukan perbaikan kedepannya guna kelancaran dalam mengelola 

wisata religi agar dapat mencapai tujuan yang ada di Masjid Jami’ 

Sungai Banar. 

4. Diharapkan baik pengurus atau pemerintah setempat perlu memberi 

pemahaman kepada masyarakat dengan mengadakan sosialisasi 

mengenai dampak positif perkembangan wisata bagi masyarakat. 

5. Diharapkan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara 

bekerjasama dengan pihak pengurus Masjid Jami’ Sungai Banar untuk 

mengembangkan situs wisata religi Masjid Jami’ Sungai Banar yaitu 

dengan cara mempromosikan keunikan situs wisata religi di berbagai 

kegiatan  pemerintah dan membantu dalam pembuatan buku tentang 

sejarah, karomah, dan tokoh  Masjid Jami’ Sungai Banar untuk 

menarik pengunjung untuk datang beribadah dan berkunjung di Masjid 

Jami’ Sungai Banar. 

6. Bagi peziarah yang berkunjung dimohon ikut serta dalam menjaga 

kenyamanan, keamanan, dan kebersihan pada kawasan Masjid Jami’ 

Sungai Banar. 

 

 

 

 

 

 


